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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

DINAS KETAHANAN PANGAN

JL. ZATNAD BAITMADA RUSTAM MANNA.

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN
NOMOR : {3 Tahun 2024

TENTANG

PENETAPATN RENCANA KERJA PERUBAHAN (RENJA-P)
TAHUN 2024

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN,

Menimbang : & bahwa dalam rangka menyclaraskan tujuan, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan dacrah
dengan  tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan perlu disusun Rencana Kerja
Perubahan Dinas Ketahanan Pangar;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurul a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas
Ketahanan Pangan tentang Penctapan Rencana Kerja
Perubahan (Renja-P) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan tahun 2024,

i
"

Undang — Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Dacrah Otonom Kabupaten — Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Numor
55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1091);

Mengingat

9. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 (entang
Keuangan Negara (Lumbaran Negara Republik Indonesia
Namor 47, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor
4282);

3. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tenlang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN} [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Momar
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10,

11.

12.

13.

33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor

4700);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Undang - Undang Nomor 9 Tahun 2015
Tentang Perubahan Kedua Atas Undang — Undang Nomaor
23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lerbaran Negara Republik Nomor 5679);

Peraturan Pemeriniah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 12, Tambahan Lembaran
Negara Repuhlik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6323);

Peraturan Pemenntah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2022-
2024, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 18];

Peruturan Menteri Dalam Negen Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Ewvaluasi
Rancangan Peraturan  Daerah  Tentang  Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menenpgah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
[Dan Rencana Kerja Pemernniah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturann Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018
tentang Reviu atas Rencana Pembangunan Jangka
Menengalh Daerah dan Rencana Strategis Perangkat
Dacrah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Slandar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah;
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nteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
Kodefikasi, dan Nomenklatur
dan Keuangan Daerah;

14, Peraturan Me
lentang Klasifikasi,
Perencanaan Pemnbangiiiian

I5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Femerhua:h
Dacrah Tahun 2021 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomar 590};

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun ﬂﬂlﬂﬂ
tentang Teknis Penpelolaan Keuangan Dacrah {(Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

17. Peraturan Gubernur Bengkuli Nomor 18 Tahun 2021
tentang Rencana Kerja Perangkal Daerah (RKPD) Provinsi
Bengkulu Tahun 2022 (Berita Daerah Provinsi Benglkulu
Tahun 2021 Nomor 18];

18, Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembanpunan Jangka Panjang Dacrah (RPJPD} Kabupaten
Bengkulu Selatan tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Benglkulu Selatan Tahur 2011 Nomor 7);

19, Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan tahun
2011-2031 (Lemharan Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2011 Nomor 8j;

20. Peraturan Daerah  Nomer 15 tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Perda Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Benghkulu Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Provinsi bengkulu Tahun 2013, Nomar 15);

21. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomeor 3
Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah  Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026;

Peraturan Bupati Bengkuly Selatan Nomor 18 Tahun 2023
Tentang  Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dmas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan;

23, Peraturan Bupati Kabupaten Benghkulu Selatan Nomor 47
tahun 2023 Tenlang Perubahan kedua atas Peraturan
Bupati Benglkulu Selatan Nomor 31 Tahun 2021 Tentang
Penetapan Rencana Strategis Peranglkat Dacrah Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026;

a2

Memperhatikan: Peraturan Bupati Benglulu Selatan Nomor 10 Tahun 2024
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Bengloulu Selatan
MNomor 49 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kabupaten Benglulu Selatan Tahun 2024,
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

MEMUTUSKAN

Menetapkan Rencana Kerja Perubahan (RENJA-P) Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Benghkulu Selatan Tahun
2024 denpan berpedoman pada  Peruabahn Rencana
Stratepis (RENSTRA-F) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
HBenpleulu  Selatan  Tahun 2021-2026 dan Dokumen
Perubaharn Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD-P
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2024,

Rencana Kerja Perubahan [RENJA-T) sebagaimana
dimaksud pada diktum Kesatu berkedudukan dan berfungsi
sebagal acuan dalam penynsunan Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) dan Daftar Pelaksanaan Anggaran (DPA)
Dinas Ketahanan Pangan Tahun Anggaran 2024,

RENJA-P schagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu dan
Kedua tercantum pada lampiran dan merupakan bagian
vang tidak terpisahkan dari keputusan ini.

Dalam  pelaksanaan Kepulusan inl harus sesual dan
berpedoman pada Peramran Perundang-undangan yang
berladeu,

Keputusan ini mulai berlako sefak tanggal ditetapkan,
derigan  kelentuan apabila dikemudian hari  terdapat
kekeliruan dalam Keputusan i akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditclapkan di ;. Manna
Pada Tanggal . : ¥ MU 2024

S
NIP- 196808714 200212 1 004
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KATA PENGANTAR
rat Allah SWT, karena
ana Kerja Perubahan

gkulu Selatan

Puji syukur kami panjatkan ke Hadi
atas Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga Renc
(RENJA-P) Dmnas Ketahanan Pangan Kabupalen Ben
Tahun 2024 dapat kami selesakarn.

Amanat Undang - Undang Nomor
mewajibkan bahwa setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah
membuat dan memiliki Rencana Kerja Perubahan Satuan Kerja
Perangkat Daerah (RENJA-P SKPD) yang disusun dengan

berpedoman pada Perubahan Rencana Sirategis (RENSTRA] SKPD
-2026

95 Tahun 2004
(SKPD)

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan 2021
dan mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD] yang
dijadikan dasar penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (RAPED], Kebijakan Umum Anggaran [KUA| dan
Prioritas dan Plafon Angearan Sementara (PPAS).

Rencana Kerja Perubshan Dinas Ketahanan Pangan Tahun
2024 merupakan penjabaran tindak lanjut dari tugas pokok dan
funesi yang dimiliki kedalam bentuk program dan kegiatan.
Dengan tersusunnya Rencana Kerja Perubahan Dinas Ketahanan
Pangan Tahun 2024 ini, diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pelaksanaan kegiatan  Dinas Ketghanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2024 dalam mewujudkan percepatan
pencapaian tujuan dan sasaran untuk pemanfaatan ketahanan
pangan di Kabupaten Bengkulu Selatan.

Dalam penyusunan Rencana Kerja Perubahan Dinas
Kelahanan Pangan tahun 2024 ini masih banyak terdapat
kekurangan dan kekeliruan, untuk itu saran dan kritik yang
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membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan dan
perbaikan kami ke depan.

Alchirnys kami sampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang turut membantu dan terlibat dalam penyusunan Rencana
Kerja Perubahan Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2024 ini sampai
dengan selesai.

Manna, Aiurbye 2024
Kepala Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Benghulu Selatan

B || =
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BAB. 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan pangan merupakan hak azasi setiap
manusia untuk hidup dan beraktifitas, dengan demikian pangan
sangat mempengaruhi stahilitas nasional, stabilitas nasional dapat
terguncang jika ketersediaan pangan tidak terjamin. Secara umum
Ketahanan Pangan dapat dikatakan terwujud apabila tersedianya
pangan yang cukup dan merata untuk seluruh penduduk, kemudian
setiap penduduk mempunyai akses fisik dan ekonomi terhadap
pangan untuk memenuhi gizi guna menjalani kehidupan yang sehat
dan produktil dari hari ke hari.

Ketahanan Pangan pada tingkat rumah tangga merupakan
landasan bagi Ketahanan Pangan masyarakat, yang selanjutnya
menjadi pilar bagi ketahanan pangan daerah dan nasional.
Berdasarkan pemahaman tersebut, maka salah satu prioritas utama
pembangunan  ketahanan  pangan  adalah memberdayakan
masyarakat, agar mampu menanggulangl masalah pangannya secara
mandin, scrta mewujudkan ketahanan pangan rumah tangganya
secara berkelanjutan.

Menurut Undang-Undang No 18 Tahun 2012 Ketahanan
Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagl negara sampai
denpan perscorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang
cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi,
merata, dan terjangkau scrta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakal, untuk dapat hidup schat, aktif,
dan produktif secara berkelanjutan.

Sulah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan Ketahanan
Pangan dilaksanakan melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 66
Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan, yang menyatakan bahwa
penycdiaan pangan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi pangan rumah tangga yang terus berkembang dari waktu
ke walktu melalui : a) Pengembangan sistem produksl pangan yang

bertumpu pada sumberdaya, kelembagaan dan budaya lokal; b
1
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Pengembangan efisiensi sistem usaha pangan; c| Pengembangan
teknologi produksi pangan; d) Pengembangan sarana dan prasarana
produksi pangan; dan e) Mempertahankan dan mengembangkan
lahan produlktif,

Dalam mewujudkan ketahanan pangan diperlukan perencanaan
pembangunan ketahanan pangan yang malang. Perencanaan int
merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang dilakukan
sccara terpadu bagi peningkatan kesejahteraan rakyat dengan

memanfaatkan dan memperhitungkan kemampuan sumberdaya

informasi, iptek, serta memperhatikan perkembangan global.
Perencanaan pembangunan ketahanan pangan sangat penting untuk
merumuskan  strategi, kebijakan, program dan  kegiatan
pembangunan yang bersifat jangka panjang, jangka menengah dan

jangka pendels.

Perencanaan pembangunan perlu didasarkan pada pemahaman
data dan informasi vang akurat, utuh, lengkap dan komprehensif
tentang potensi daerah, penguatan komunikasi, koordinasi dan
komsultasi secara terus-menerus dengan para pemangku kepentingan,
Dengan demikian akan menghasilkan pembangunan dacrah yang
sestlai dengan tujuan yang dikehendaki dan dilaksanakan secara
sistcmatis mulai  dari tahdapan  percncanaan, pelaksanaan,
pengawasan, pelaksanaan monitoring dan evaluasi  terhadap

pemanfaatan dan pemeliharaan hasil-hasilnya,

Dalam rangka mewujudkan pembanpunan daerah yang sesuai
dengan tujuan yang di kehendaki, Dinas Kctahanan Pangan sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang mengemban tugas
dan tanggung jawab agar proses percepatan pembangunan di
Kabupaten Bengkulu Selatan dapat Dberjalan sccara partisipatif,
koordinatif, sinergis dan komprehensif serta tersusun secara
sistematis sehingga sepenuhnya mengarah pada percepatan visi dan

misi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan.

Renja SKPD scbagaimana dijelaskan dalam Permendagri No., 54
tahun 2010, merupakan dokumen perencanaan SKPD untuk periode
2
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satu tahunan. Dulam rencana kerja memuat program dan kegiatan

yang didasarkan pada kondisi, polensi,

vang bersifal indikatif
berkembang

kebutuhan nyala, dan aspirasi masyarakal yang tumbuh

di daerah, dan berorientasi pada hasil yang akan dicapal selama

waktu satu tahun.

Fungsi Rencana Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten

Bengkulu Selatan adalah sebagal tolok ulur dari pencapaian Visi,
pembangunan  ketahanan pangan

misi, tujuan dan program
menentukan arah

Kabupaten Benpgkulu Selatan apgar dapat
perkembangan dalam meningkatkan kinerja yang mampu menjawab

tuntutar-tuntutan perkembangan lingkungan baik lokal, regional,

nasional maupun global.

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA} Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan bagian penting dari

pelaksanaan sistem perencanaan pembangunan daerah. Dengan

demikian Renja memiliki keterkaitan dengan dokumen lainnya, baik
itu dokumen perencanaan pembangunan tingkat nasional maupun
daerah. Gambaran mengenai kelerkaitan renja dengan dokumen

perencanaan lainnya dapal dilihat dalam skema berikut :

Bagan Keterkaitan Renja Dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

RPIP REIM REP
NASIONAL * | nASIONAL >
[ | | (]
' ‘ f
¥ v
RPJP RPIM RKP
DAERAH * | DAERAH » | DAERAH
RENSTRA ENA
b SKPD
3
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1.2. Landasan Hukum
Dalam penyusunan Rencana Kerja Perubahan (RENJA-P) Dinas

Ketahanan Pangan Kabupaten Benglulu Selatan Tahun 2024,
peraluran perundangan yang digunakan sebagai landasan hukum
adalah;

1. Undang — Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 fentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten - Kabupaten dalam
Linglkungan Daerah Propinsi Sumatera Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 1091);

2. Undang — Undang Nemor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 47,
Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 4282);

3. Undang - Undang Nemor 25 Tahun 2004 lentang Sistem
Perencanaarl Pembangunan Nasional (SPPN) (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4, Undang-Undang Nomeor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nemar 33,
Tambahan Lembaran Nepara Republik Indonesia Nemar 4700);

5. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor S53587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Undang — Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan
Kedua Atas Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerall (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Nomor 5679);

6. Peraruran Pemerintah Nomeor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomeor 12, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6322);

q
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenpgaraan Pemerintahan Dacrah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan IPresiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2022-2024,

(Lembaran Negara Republile Indonesia Tahun 2020 Nomar 18);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tabun 2017

tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi

Pembangunan Dacrah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembanpunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Pcrubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

11, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018
tentang Reviu atas Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Dacrah dan Rencana Strategis Perangkat Dacrah;

12, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Dacrah;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah;
15 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah Tahun 2021 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 590),

Dipindai dengan CamScanner



16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Teknis Pengelolaan Keuangan Dacrah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

17. Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 18 Tahun 2021
tentang Rencana Kerja Peranpgkat Daerah (RKPD) Provinst
Bengkulu Tahun 2022 (Berita Dacrah Provinsi Bengkulu Tahun
2021 Nomor 18);

18. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Bengkulu  Sclatan  tahun  2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011 Nomaor 7);

19, Peraturan Daerali Nomor 8 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2011-
2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2011 Noemor 8);

20. Peraturan Daerah Nomor 15 tahun 2015 lentang
Perubahan Atas Perda Nomor 4 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi
Bengkulu Tahun 2005-2025 (Lembaran Dacrah Provinsi
bengkulu Tahun 2013, Nomer 13);

21 Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 3
Taliun 2023 Tentang Pcrubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Bengkulu Selaian Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah Kabupalen
Bengkulu Selatan Tahun 2021-20206;

22, Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 18 Tahun
2023 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Benglkulu Selatan;

23. Peraturan Bupati Kabupaten Benglkulu Selatan Nomor
47 tahun 2023 Tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Bupati Bengkulu Selatan Nomor 31 Tahun 2021 Tentang

Penetapan Rencana Siratopis Perangkat Daersh Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2021-2026;
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Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 10 Tahun
2024 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Bengkulu
Selatan  Nomor 49 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Benghkulu Selatan Tahun
2024,

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud disusunnya Rencana Kerja Perubahan (RENJA-P) Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2024 adalah
sebagal dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun dengan berpedoman pada Rensira SKPD, hasil
evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan periode sebelumnva,
masalah yang dihadapi, dan usulan program serta kegiatan yang
berasal dari masyarakat.

Tujuan disusunnya Rencana Kerja Perubahan (RENJA-T) Dinas
Ketahanan Pangan Kab. Bengkulu Sclatan Tahun 2024 adalah:

1. Merumuskan rancangan program kegiatan dan pendanaan
untuk tahun 2024.

2. Memberi arah dan petunjuk tentang tahapan - lahapan program

dan kegiatan selama tahun 2024.

1.4, Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja Perubahan (Renja-F)
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Benghkulu Selatan Tahun 2024
mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tala Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembansunan Daerah, Tatla Cara FEvaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Kerja Pemerintah Dacrah. Adapun sistematika penulisan

Renja Dinas Ketahanan Pangan tahun 2024 adalah sebagai berikul :
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BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2, Landasan Hukum
1.3, Malksud dan Tujuan
1.4, Sistematika Perlisan

BAB II HASIL EVALUASI RENJA DINAS KETAHANAN PANGAN

TAHUN LALU
2.1. Evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Ketahanan

Pangan tahun laiu dun capaian Renstra Dinas

Ketahanan Pangan
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Kelahanan Pangan

9.3. Isu-isu Penling Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Dinas Ketahanan Pangan
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat
BAN III TUJUAN DAN SASARAN DINAS KETAHANAN PANGAN
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Ketahanan

Pangan
3.3. Program dan Kegiatan
BAB IV RENCANA XERJA DAN PENDANAAN DINAS

KETAHANAN PANGAN
BABV PENUTUP
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BAB Il

HASIL EVALUASI RENJA DINAS KETAHANAN PANGAN TAHUN
LALUO

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Ketahanan Pangan Tahun

Lalu dan Capaian Renstra Dinas Ketahanan Pangan

Rencana Kerja Perubahan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan tahun 2024 adalah penjsbaran perencanaan
tahunan dari Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan tahun
2021-2026. Tercapaj tidaknya pelaksanaan kegiatan — kepiatan atau
program yang telah disusun dapat dilihat berdasarkan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP). LAKIP merupakan suatu
bentuk perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran yang lelah ditetapkan, melalui
suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik.
Terkait dengan hal tersebut Rencana Kerja Perubahan [RENJA-P)
Dinas Ketahanan Pangan Kab, Bengkulu Selatan Tahun 2024
menyajikan dasar Pengukuran Kinerja Kegiatan dan Pengukuran
Kinerja Sasaran dari hasil apa yang telah diraih atau dilaksanakan
oleh Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu Seclatan selama
tahun 2022 dan perkiraan targel tahun 2024.

Rekapitulasi evaluasi hasil pelaksansan Rencana Kerja Dinas
Ketahapnan pangan tahun lalu dan Pencapaian Rencana Strategis
Dinas Ketahanan Pangan sampai dengan Tahun 2024 dapat dilihat
pada tabel T-C.29.

Dari Tabel Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Dinas
Ketahanan Pangan dan Pencapaian Renstra Dinas Ketahanan Pangan
s.d Tahun 2024 diatas dapat kita lihat bahwa tidak semua program
vang telah direncanakan dalam Renstra terealisasi. Keterbatasan
anggaran mengakibatkan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2024 tidak lelussa dalam melaksanakan
semua program kerja yang telah direncanakan, Dari tabel dibawah
dapat kita lihat bahwa ada program kegiatan Dinas Ketahanan
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Pangan Kabupaten Benpgkuolu Selatan Tahun 2024 yang tidak
tercalisasi anlara lain :

1. Sub kepiatan Penyediaan Peralutan dan Perlengkapan Kantor,
Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah;

2. Sub Kegiatan Penpgadaan Mebel, Kegiatan Pengadaan Barang
Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah;

3. Sub Kegialan Penyediaan Infrastruktur Cadangan Pangan
Pemerintah Kabupaten/Kota, Kegiatan Penyediaan Infrastrukiar
dan Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan sesual
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota, Program Pengelolaan
Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan dan Kemandirian
Pangan.

Persentase Capaian realisasi terhadap larget Renstra Program
kegiatan pada RENJA 2024 yang dibawah 50% antara lain :

1. Bub Kegialan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi, Kegiatan Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah dengan capaian 8%;

2, Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya, Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah dengan capaian 16,67%;

3. Sub Kegiatan Penyediaan Infrastruktur Cadangan Pangan
Pemerintah Kabupaten/Kota dengan capaian 37 ,5%,;

4, Sub Kegialan Penyediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal,
Kegiatan Penyedisan dan Penyaluran Pangan TPokok atau
Pangan lainnya sesuai dengan  Kebutuhan  Daerah
Kabupaten/Kota dalam rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga

Pangan dengan capaian 16,67%.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Ketahanan Pangan
Pada bidang Ketahanan Pangan terdapat 4 (empat) jenis pelayanan dasar

dengan 4 (empat) indikator, Untuk dapat melaksanakan target pencapaian dan
penerapan SPM bidang Pangan hanya | organisasi perangkat daerah scbagai
penanggung jawab di Kabupaten Bengkulu Selatan yaitu Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 4
(empat) indikator bidang ketahanan pangan. Keempat indikator tersebut
merupakan output pelayanan dasar dari Dinas Ketahanan pangan berupa :

1. Penguatan cadangan pangan, indikator standar pelayanan dari
pelayanan dasar ketersediaan dan cadangan pangan.

2. Ketersediaan informasi, pasokan dan akses pangan, indikator
standar pelayanan dari pelayanan dasar distribusi dan alkses
pangan,

3. Pengawasan dan pembinaan keamanan pa.n.ga.n indikator standar
pelayanan dari pelayanan dasar penganekaragaman dan keamanan
pangan.

4, Penanganan daerah rawan pangan indikator standar pelayanan dari
pelayanan dasar penanganan kerawanan pangan.

Untuk lebih jelas setiap jenis layanan dan indikator bidang Ketahanan
Pangan terhadap target dan kondisi capaian SPM (standar pelayanan muti

Standar Nasional) tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel T-C.30 berikut ini .
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2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Ketahanan Pangan

Pelaksanaan tugas dan fungsi pelayanan Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan sangat dipengaruhi oleh kondisi faktor internal
dan faktor eksternal. Kondisi sumber daya manusia, dukunpan anggaran,
sarana dan prasarana serta kelembagaan dan tata laksana penyelenpparaan
tugas, mempunyai peran besar terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas dan
fungsi dalam menghadapi dinamika pembangunan dan perubahan lingkungan
strategis di Bengkulu Selatan. Sumber daya yang ada dan tersedia tersebut
harus dapat dimanfaatkan secara optimal guna terwujudnya pencapaian
tujuan organisasi sesuai visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Beberapa permasalahan yang dihadapi periu sepgera dicarikan solusi
penyelesaiannya agar potensi yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal.
Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Dinas

Ketahanan Pangan Kabupaten Bengloulu Selatan:
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang ketahanan pangan:

Masih terdapatnya kebijakan nasional vang kurang mendukung
perwujudan ketahanan pangan;
Belum terintegrasinya kebijakan Ketahanan Pangan Nasional,
Provinsi dan Kabupaten/Kota;
Kurang optimalnya peran Dewan Ketahanan Pangan sebagai
wadah koordinasi SKPD dalam penyelenggaraan Ketahanan

Pangan.

Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
ketahanan pangan:

Masih kurangnys sarana prasarana penunjang pelayanan di
bidang ketahanan pangan;

Belum optimalnya penggunaan teknologi informasi di bidang
ketahanan pangan;

Masih terbatasnya jumlah sumber daya manusia dibandingkan
dengan beban tugas yang harus dilaksanalannya;

Masih kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang
menangani bidang ketersediaan pangan, distribusi pangan,

konsumsi dan penganekaragaman pangan, dan keamanan pangan:
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c. Pembinaan, fasilitasi dan pelaksanaan tugas di bidang ketersediaan
pangan, distribusi pangan, konsumsi dan penganekaragaman pangan,
dan keamanan pangan lingkup provinsi dan kabupaten [kota:

. Ketersediaan pangan antar waki dan antar wilayah tidak merata;

. Adanya kendisi iklim yang tidak menentu serta sering fimbulnya
bencana yang tidak terduga (banjir, longsor, kekeringan, gempal;

g Belum memadainya sarana dan prasarana distribusi yang
berpotensi menghambat akscs fisik dan dapat memicu kenaikan
harga;

Pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
mengkonsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman
masih belum eptimal sehingga sampai saat ini belum tercapai skor
Pola Pangan Harapan yang ideal;

. Adanya pengaruh globalisasi industri pangan yang berbasis bahan
impor;

. Masih terjadi kasus keracunan pangan di masyarakat dan

beredarnya produk pangan yang tidak aman dikonsumsi,

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang ketahanan pangan:
. Belum terintegrasinya data dan pelaporan bidang ketahanan
pangan;
. Belum optimalnya koordinasi internal antar umit kerja/bidang

dalam pelaksanaan tugas sebagai tangpung jawabnya;

. Belum dimanfaatkannya hasil evaluasi sebagai informasi
umpan3sT  (feedback/35T bagi perbaikan pelaksanaan dan
perumusan perencanaan di masa datang,

Pelaksanaan kesekretariatan Badan:

L

. Kurang maksimalnya fungsi kearsipan badan:

. Belum optimalnya tata kelola organisasi dan administrasi badan.,

Berbagai permasalahan pembangunan kelahanan pangan yang dihadapi,
tantangan dan potensi yang dapat dikembangkan mendasari perumusan isu
_ strategis pembangunan ketahanan pangan. Perumusan dilaksanakan dengan

' mempertimbangkan pengaruh terhadap pencapaian sasaran pembangunan
2
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ketahanan panpan Kabupaten Bengkulu Sekatan, merupakan tugas dan

tanggung jawab Dinas Ketahanan Pangan, luasnya dampak yang ditimbulkan
terhadap daerah dan masyarakat dan kemudahan untuk dikelola. Adapun IS

strategis tersebul adalah scbagai berikut

1. Pengendalian Alih Fungsi Lahan Pertanian ke Non Pertanian

Alih fungsi lahan pertanian merupakan ancaman terhadap pencapaidnl
ketahanan dan kedaulatan pangan. Alih fungsi lahan mempunyai implikasi
yang serius terhadap produksi pangan, lingkungan fisik, serta kesejahteraan
masyarakat pertanian dan perdesaan yang kehidupannya pergantung pada
lahannya.

Alih fungsi lahan-lahan pertanian subur selama ini kurang diimbangi
oleh upaya-upaya terpadu menpembangkan lahan pertanian melalui
pencetakan lahan pertanian baru yang potensial, Di sisi lain, dalam hal ganti
rugi atas atas alih fungsi lahan pertanian hanya dilihat dari sudut harpa lahan
yang dialihfunpgsikan belum memperhatikan seberapa investasi atas lahan
vang ada. Olch karena itu, pengendalian alih fungsi lahan pertanian pangan
melalui perlindungan lahan perianian pangan merupakan salah satu upaya
untuk mewujudkan ketahanan dan kedaulalan pangan, dalam rangka

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan petani dan masyarakat pada

UMUmnya.

2. Penanganan Kerawanan Pangan

Potensi kerawanan pangan di Bengkulu Selatan masih culkup tinggi
diakibatkan kemiskinan, terbatasnya infrastruktur dasar pedesaan, potensi
sumber daya vyang rendah dan seringnya terjadi bencana alam. Masih
kurangnya kesiapan pemerintah daerah dalam upayva penanggulangan atas
terjadinya kerawanan pangan. Hal ini dapat diwujudkan dengan adanya
cadangan pangan pemerintah. Penanganan kerawanan pangan dilakukan
dengan memasukkan perbedaan aspirasi, kebutuhan dan permasalahan
perempuan dan laki-laki. Hal ini dilakukan untuk mengurangi kesenjangan
antara penduduk laki-laki dan perempuan dalam mengakses kegiatan

penanganan kerawanan pangan baik berupa kegiatan pemberdayaan untuk
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mengurangl  potensi  kerawanan pangan maupun kegiatan intervensi

penanggulangan kerawanan pangan dan gizi.

3. Peningkatan Stabilitas Pagckan, Harga dan Distribusi Pangan

Stabilitas pasokan dan harga merupakan indikator yang menunjukkan
kinerja sistem distribusi. Belum memadainya sarana dan prasarana distribusi
untuk menghubungkan produsen dengan konsumen. Kelidaklancaran proses
distribusi akan mengakibatkan biaya pemasaran yang mahal dan kerusakan
komoditas pertanian. Permasalahan yang terjadi pada proses distribusi karena
adanya keterbatasan sarana dan prasarana transportasi, iklim tidak menentu
yvang dapat mengpanggu transportasi bahan pangan. Permasalahan teknis
dalam proses distribusi ini berakibat melonjaknya ongkos anghkut.

Waktu tempuh pengangkutan bahan pangan segar pada saat terjadi
sangguan baik karena kondisi infrastruktur jalan yang tidak memadali,
maupun cuaca yang lidak menentu akan mengakibatkan bahan pangan rusak
semakin banyak sehingga akan mengakibatkan harga pangan cenderung naik
yang mengakibatlkan melambungnya tinglkat inflasi, Selain ilu panjangnya
rantai pemasaran menyebabkan peningkatan nilai tambah yang scharusnya

diterima oleh petani berkurang.

4, Peningkatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Masyarakat,

Kualitas dan kuantitas konsumsi pangan scbagian besar masih rendah
yang ditunjukkan dengan angka Pola Pangan Harapan (PPH). Kondisi tersebut
tidak terlepas dari permasalahan yang dihadapit dalam pengembangan
penganekaragaman konsumsi  pangan karena keterbatasan ekonomi,
pengetahuan dan kesadaran pangarn dan pizi yang beragam, bergizi, seimbang
dan aman yang masih terbatas, kecenderungan proporsi konsumsi pangan
berbahan baku lokal dan berkembangnya globalisasi industri pangan siap sajl
yang berbasis impor. Peningkatan penganekaragaman konsumsi pangan
masyarakat dilaksanakan dengan tidak membedakan jenis kelamin dan

berkeadilan bagi seluruh masyarakat sesuai dengan wilayahnya.

L IR T I I B R R B B OB B B A A ah 4 A o
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5. Pengawasan dan Pembinaan Keamanan Pangan Segar

Pada kondisi keamanan pangan yang beredar di masyarakat ditunjukkan
dengan masih terjadinya berbagai kasus gangpuan keschatan akibat pangan
yang tidak aman karena terpapar cleh cemaran secara biologi, fisik maupun
penggunaan bahan kimia yang berlebihan maupun yang dilarang serta masih
ditemukannya pangan kadaluarsa yang beredar di masyarakat. Selain itu
maraknya kasus pangan hewani seperti [lu burung dan antraks yang
mengakibatkan kematian. Dari hasil pemantavan yang dilakukan,
permasalahan yang menyertai penanganan keamanan pangan diakibatkan oleh
kurangnya pengetahuan rodusen pangan dalam praktek penanganan pangan
yang aman, belum oplimalnya kontrol peredaran bahan berbahaya untuk

pangan, dan belum efektilnya pengawasan keamanan pangan.

2.4, Review terhadap Rancangan Awal RKPD
Rancangan awal RKPD Dinas Ketahanan pangan memiliki 5 program yang
terdini dari ;
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota yang
terdiri dari 7 kepiatan antara lain :
1) Kepgiatan Perencanaan, Penpanggaran, dan Evaluasi Hinerja
Perangkat daerah dengan 3 sub kegiatan, yaitu :
1.1 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1.2 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
1.3 Evaluasi Kinerja Perangkat Dacrah
2) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Dacrah dengan 3 sub
kegiatan, yaitu :
2.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2.2 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
2.3 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun
SKPD
3) Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah dengan 1
sub kegiatan, yaitu :
3.1 Pendidikan dan Pelalihan Pegawail Berdasarkan Tugas dan
Fungsi

24

BB Dipindal dengan CamScanner



4 Kegiatan Adminisiras Umum Perangkat Daerah dengan & sub
kegiatan, yaihy ;

Bangunan Kantor
4.2 Penyediaan Peralatan dan Perlen pkapan Kantor
4.3 Penyediaan Bahan Logistik Kantor
4.4

4.5

I 4.1 Penyediaan Komponen  Instalasi  Listrik/Penerangan

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-

undangan

4.6 Penyelengoaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
5) Kegialan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu :
9.1 Pengadaan Mebel
9.2 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
b) Kegiatan Penyediaan .Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu

6.1 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
6.2 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

7] Pemeliharaan Barang Milik Dacrah Pénunjang  Urusan
Pemerintahan Dacrah dengan 3 sub kegiatan, yaitu :
7.1 Penyediaan Jasa Pemcliharaan, Biaya Pemeliharaan dan

: Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
| Jabatan

7.2 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
7.3 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya
2. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan yang terdiri dari 1 kegiatan, yaitu :

1) Kegiatan Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung
Kemandirian Pangan sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten / Kota
dengan 1 sub kegiatan, yaitg :

1.1 Penyediaan Infrastrukiur Cadangan Pangan Pemerintah
Kabupaten/Kota
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ragram Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
yang terdiri dari

4 kegiatan antara lain :
1) Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan
Lainnya sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten /Kota dalam
rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga Panpan dengan 5 sub
kegiatan, yaity
1.1 Penyediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
1.2 Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat Produsen dan
Konsumen di Kabupaten/Kota

1.3 Pengembangan Kelembagaan Distribusi Pangan
Kabupaten /Kota

1.4 Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NEM)

2) Kegiatan Pengelolaan  dan Keseimbangan Cadangan Pangan
Kabupaten/Kota dengan 2 sub kegiatan, yaitu :

2.1 Penyusunan Rencana Kebutuhan Pangan Lokal
2.2 Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kebupaten/Kota

3) Kegiatan Penentuan Harga Minimum Daerah untuk Pangan Lokal
yang Tidak Ditetapkan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Provinsi dengan 1 sub kegiatan, yaitu :
3.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Penentuan Harga Minimum

Pangan Pokok Lokal

4] Kegiatan Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan
Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi dengan 2
sub kegiatan, yaitu :

4.1 Penyusunan dan Penetapan Target Konsumsi Pangan per

Kapita per Tahun

4.2 Pemberdayaan Masyarakat dalam Penpanekaragaman

Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal

4. Program Penanganan Kerawanan Pangan yang terdiri dari 2 kegiatan
antara lain :
1) Kegiatan Penyusunan Peta Kerentanan dan Kelahanan Pangan

Kecamatan dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

1.1 Penyusunan, Pemuktahiran, dan Analisis Peta Ketahanan

dan Kerentanan Pangan
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2) Kegiatan Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan

Kabupaten /Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

#.1 Pelaksanaan Penpadaan, Penpelolaan, dan Penyaluran
Cadangan Pangan pada Kerawanan Pangan yang Mencakup
dalam 1 {satu) Daerah Kabupaten/Kota

S. Program Pengawasan Keamanan Panpgan yang terdiri dari 1 kegiatan
antara lain :
1) Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar

Daerah Kabupaten/Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

I.1 Penyediaan Sarana Pengujian Keamanan dan Mutu Pangan
Scgar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota

Setelah dilakukan analisis kebutuhan dengan mempertimbangkan potensi,

tantangan dan sumberdaya yang ada maka diusulkan untuk dilakukan
perubahan program kerja yang diharapkan diakomodir dalam RKPD 2024,
rencana program tersebut meliputi ;

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten /Kota yang
terdiri dari 7 kegiatan antara lain :
1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat daerah dengan 3 sub kegiatan, yaitu
1.1 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1.2 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
lkhtisar Realisasi Kinerja SKPD
1.3 Evaluasi Kinerja Peranglkat Daerah
2) Kegiatan Adminisirasi Keuangan Perangkat Daerah dengan 3 sub
kegiatan, yaitu ;
2.1 Penyediaan Gajl dan Tunjangan ASN
2.2 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
2.3 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun
SKPD
3) Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah dengan 1
sub kegiatan, yaita :
3.1 Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan
Fungsi
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4) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan © sub

kegiatan, yaitu ;

4.1 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik /Penerangan
Bangunan Kantor

4.2 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

4.3 Penyediaan Bahan Logistik Kanter

4.4 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

4.5 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan

4.6 Penyelengearaan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKFD

5) Kegiatan Pengadman Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu :

5.1 Pengadaan Mebel

5.2 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

6) Kegialan Penvediaan Jasa [enunjang Urusan Pemerintahan
Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu ;

6.] Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

6.2 Penyediaan Jasa Pelavanan Umum Kantor

7) Pemeliharaan DBarang Mililk Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Dacrah dengan 3 sub kegialan, yaitu !

7.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabalan

7.2 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainmya

7.3 Pemcliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya

2. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan vang terdiri dari 1 kegiatan, yaitu :

1) Kegiatan Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung
Kemandirian Pangan sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten /Kota
dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

1.1 Penyediaan Infrastruktur Cadangan Pangan Pemerintah
Kabupaten/Kota
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2) Kegialan  Pcnanganan  Kerawanan Pangan  Kewenangan

Kabupaten /Kaota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :
2.1 Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran
Cadangan Pangan pada Kerawanan Pangan yang Mencakup

dalam 1 {satu) Daerah Kabupaten/Kota

5. Program Pengawasan Kcamanan Pangan vang terdiri dari 1 kegiatan
anlara lain :
1) Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar
Dacrah Kabupaten /Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :
1.1 Penyediasn Sarana dan Prasarana Pengujisn Mutu dan
Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Daerah
Kabupaten /Kota
Secara umum, review terhadap Rancangan awal RKPD Dinas Ketahanan

Pangan Tahun 2022 dapat dilibat dalam Tabel T-C.31

a0
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2.5, Penelaaban Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Rencana Program merupakan cara untuk mendukung arah kebijakan

yang telah ditetapkan. Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Benghulu Selatan
dalam mendukung arah kebijakan telah menclapkan rencana program utama
untuk program lima tahun ke depan,

Program dan kegiatan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Benghkulu
Selatan Tahun 2024 sudah disesuaikan dengan usulan program dan kegiatan
masyarakal sehingga secsuai dengan kebutuhan masyarakat Kabupaten
Bengkulu Selatan. Hal tersebut dilakukan dalam rangka pencapaian prioritas
pembangunan yang disusun dengan rencana pencapaian program Tahun 2021
- 2026 adalah sebagai berikuat -

1) Penyediaan Panpan Berbasis Sumber Daya Lokal

2) Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota

3) Pemberdayaan Masyarakal dalam Penganekaragaman Konsumsi
Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal

4) Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran Cadangan
Pangan pada Kerawanan Pangan yang Mencakup dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota
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TUJUAN Da
N SASARAN DINAS KETAHANAN PANGAN
3.1. Telaahan Terhadap Kebljakan Nasional
S10OMA

Dinas Ketahanan p
angan Kabupaten Benglkulu Selatan memiliki tupoksi

yang telah ditetapkan 4
s T S dlam Perda Benglulu Selatan No. 08 Tahun 2022 yaitu
% an
A Pangan Kabupaten Bengkulu Selatan telah

melaksanakan bebera :
Pa program kerja dan rencana kerja pembangunan yang

menunjang kebijakan nasional terutama masalah pembangunan ketahanan

an YANE seslai : ublile
fﬂ:g ii E..t . I dengan visi dan misi Kemenlerian Pertanian Republi
ndones aitul “terwwjid fan i n
- }'d erujudnya pertanian industrial unggul berkelanjutan yang
iis pada su i
berbasis p mbE?‘dﬂy-ﬂ lokal untuk meninghkatkan kemandirian pangan,

niai tambah, daya saing, ekspor dan kesejahteraan pelani”.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Ketahanan Pangan

Perumusan {ujuan dan sasaran didasarkan atas isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan yang dikaitkan
dengan sasaran target kinerja Renstra Dinas Ketahanan Pangan. Sasaran
target kinerja ini merupakan acuan dalam pencapaian misi pembangunan
Ketahanan Pangan kabupaten Bengkulu Sclatan yaitu  mewujudkan
Kedaulalan pangan mengacu kepada misi yang telah ditetapkan, maka tujuan
yang hendak dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu 5 tahun adalah

sebagai berikut :

Tujuan . “Meningkatnya  diversifikasi dan ketahanan  pangan

masyarakat”

Indikator Tujuan : Indeks Ketahanan Pangan (IKP)

Rencana Kerja Perubahan (RENJA-F) Dinas

Adapun tujuan disusunnya
latan ini adalah sebagai kerangka

Ketahanan Pangan kabupaten Bengkulu Se
acuan dalam pelaksanaat program dan kegiatan pembangunan ketahanan
4. Sedangkan sasaran adalah penjabaran dari
4i atau dihasilkan oleh Dinas Ketahanan Pangan.

pangan tahun 202 tujuan yaitu

semua yang akan dicap
capai adalah meningkatnya ketersediaan dan

Adapun sasaran yang ingin di
dengan indicator sasaran yaitu Skor Pola

pola konsumsi pangan masyarakat,

a0
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Harapan (pp : ,
; (PPH) Kelersediaan dan Skor Pola Panpan Harapan (PPH)
Konsimsi,

3.3. Program dan Kegiatan

Pemilihan umum
kepala daergh Kabupaten Benglaulu Selatan yang telah

mengantarkan Bupati dan Walkil

Bupati terpilih memimpin Kabupaten

Beﬂgkuluk E;E]E:;in Periode tahun 2021-2026, dengan visi “Terwujudnya
fedog Hadgnd e adani 2
M ant Menuju Bengkulu Selatan EMAS Berlandaskan

CINTA BS”. Dimensi
mewujudkan Bengkulu Selatap yang Elok, Maju

Dalam rangla mencapai visj

1. Mewujudkan sumber

yang lerkandung dalam kalimat “EMAS" yaitu

Aman dan Sejahlera.
tersebut, ditetapkan misi yaitu:

daya manusia vang berkualilas, sejahtera dan

berdaya saing

2. Memperkual infrastruktur berkeadilan berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan

3. Membangun kemandirian ekonomi yang berkualitas dan berdaya saing
4. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih serta
pelayanan publik yang berkualitas berbasis teknologi informasi
Program prioritas kepala dan wakil kepala daerah terpilih diantaranya adalah :

1. Penguatan scktor unggulan pembentuk PDRB Kabupaten Benglulu

Selatan antara lain:

il

C.

Pengembangan inovasi untuk peningkatan produksi pada sektor
pertanian, salah satunya melalui PATEN
Pengembangan inovasi untuk peningkatan produksi pada sektor

perikanan
Pengembangan kawasan agrominapolitan sebagai desa mandiri

2. Pengembangan industry pengolahan sebagai penguat pondasi

ckonomi antara lzin :
a. Menumbuhkan kawasan industry berbasis kearifan local

b. Memberdayakan UMEM

3. Pembangunan Kerjas

ama Kawasan Ekonomi Regional Pagar Alam-

Lahat-Manna (PALM]) antara lain :

a1
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a., Peningkatan
distribusi,

. n?csc:a konektivitag sebapai
1 dan julye Pertahanan keamanan
b. Peningkatan Upayg Mitipgsi ben

c. Penguatan ke]amhagaa.n k o

perdagangan, dan Pariwisg

jalur transportasi, jalur

€rjasama sektor pertanian, perikanan,
La.

: e T ¢ tersebut
Dinas Kelahanan Fangan Kabupaten Bengkulu Selatan

. | MENYUSUN pPrograr
kerja dan rencana kerja yang mengaey e e

_ pada program prioritas kepala dacrah.
Dinas:Krisbanen l.JEullgan memilili 5 Program yang terdiri dari 1 program rutin
dan 4 program prioritas ¥ang menjadi indicator utama keberhasilan program
yailu ! .

1) Program Pengelolaan

| Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan
AT

Kemandirian Pangan dengan

sasaran program yaitu
terkelolanya sumber

daya ekonomi untuk ledaulatan dan
kﬂma_ndiriﬂ]'] pangan,

2] Program Peningkatan Diwversifikasi dan Ketahanan Pangan
Masyarakat dengan sasaran program yaitu terwujudnya siabilitas
harga pangan dan meningkatnya kualitas konsumsi pangan yang
beragam.

3) Program Penanganan Kerawanan Pangan dengan sasaran program
yaitu tertanganinya kerawanan pangan dacrah.

4) Program Pengawasan Keamanan Pangan dengan sasaran program

yaitu lerawasinya Keamanan pangan.

Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan dan menjadi Rencana
Kerija Perubahan (RENJA-P) Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota yang
terdiri dari 7 kegiatan antara lain :
1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat daerah dengan 3 sub kegiatan, yaitu :
1.1 Penyusunan Dolcumen Perencanaan Perangkat Daerah

1.2 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan

[khtisar Realisasi Kinerja SKPD
a2
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1.3 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
2) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan 3 sub

kegiatan, yaitu :
2.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

2.2 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
2.3 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Alkhir Tahun

SKFPD
3) Kegiatan Administrasi Kepegawainn Perangkat Daerah dengan 1

sub kegialan, yaitu :
3.1 Pendidikan dan Pelatihan Pegawni Berdasarkan Tugas dan

Fungsi
4) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan 6 sub
kegiatan, yaitu ;

4.1 Penyediaan Komponen Instalasi Lislrik/Penerangan

Bangunan Kantor

4.2 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

4.3 Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

4.4
Bacaan dan Peraturan Perundang-

4.5 TPenyediaan Bahan

undangan
4.6 Penyeclenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

5) Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu :

5.1 Pengadaan Mebel
5.2 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

6) Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pﬂmerintahan

Daerah dengan 2 sub kegiatan, yaitu :
6.1 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

6.2 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Urusan

7) Pemeliharaan  Barang Milik Daerah Penunjang

Pemerintahan Daerah dengan 3 sub kegiatan, yaitu :
7.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
| an Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas

Pajak Kendara
Jabatan
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7.2 Pemelih

Araan Peralatan dan Mesin Lainnya
7.3 Pﬂmﬂliharaamf Rehabilitasi Gedung Kantor
Lainnyg

2. Program Pengelolaan Sumber Day

dan Bangunan

a4 Ekonomi Untuk Kedaulatan dan
Kemandirian Pangan yang terdiri dari 1 kegiatan

, yaitu :
1) Kegiatan Penyediaan

Infrastruktur dan Seluruh Pendukung

'NgAn sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten/Kola
dengan 1 suh Kegiatan, vaity,

Kemandirian P

1.1 Penyediaan Infrastruktur - Cadangan Pangan Pemerintah
Kabupaten /Kota

3. Program Peningkalan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
yang terdiri dari 4 kegiatun antara lain -

1) Kegiatan Penyediaan dag Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan
Lainnya sesuai dengan Kebutuhan Dacrah Kabupaten/Kota dalam
rangka Stabilisasj Pasokan dan Har
kegiatan, yaity -

L:1

ga Pangan dengan 4 sub

Penvediaan Pangan Berbasis Sumber Daya Laokal

1.2 Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat Produsen dan

Konsumen dj Kabupaten /Kota

1.3 Pengembangan Kelembagaan Distribusi Panpan

Kabupaten/Kota

1.4 Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM)

2) Kegiatan Pengelolaan dan Kessimbangan Cadangan Panpan
Kabupaten /Kota dengan 2 sub kegiatan, yaity
2.1 Penyusunan Rencana Kebutuhan Pangan Lokal
2.2 Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten /Kota

3] Kegiatan Penentuan Harga Minimum Daerah untuk Pangan Lokal
vang Tidak Ditetapkan oleh Pemerinlah Pusat dan Pemerintah
Provinsi dengan 1 sub keglatan, yaitu :
J.1 Koordinasi dan Sinkronisasi Penentuan Harga Minimum

Pangan Pokok Lokal

4) Kegiatan Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan

Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi dengan 2

sub kegiatan, yaitu

a4
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4.1

Penyusunan dan Penctapan Target Konsumsi Pangan per
Kapita per Tahun

4.2 Pemberdayaan Masyarakat dalam  Penganekaragaman

Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
4. Program Penanganap Kerawanan Panpan yang
antara lain @

terdiri dari 2 kegiatan

1) Kegiatan Penyusunan Peig Kerentanan dan Ketahanan Pangan

Kecamatan dengan 1 gup kegiatan, vaitu

1.1 Penyusunan, Pemuktahiran, dan Analisis Peta Ketahanan

dan Kerentanan Pangan

2) Kegiatan  pep afiganan  Kerawanan  Pangan  Kewenangan

Kabupaten/Kalg dengan | sub kegiatan, yaitu :

2.1 Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan Penyaluran

Cadangan Pangan pada Kerawanan Pangan yang Mencakup
cdalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

. 2. Program Pengawasan Keamanan Pangan yang
antara lamm -

terdiri dari 1 kegiatan

1) Kegialan  Pelaksanasn Penpawasan Keamanan Pangan Segar

Daerah Kabupaten/Kota dengan 1 sub kegiatan, yaitu :

1.1 Penyediaan Sarana Pengujian Keamanan dan Mutu Pangan

Segar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten/Kota

Dinas Ketahanan Pangan mengusulkan penambahan anggaran
perubahan Tahun 2024 antara lain :

1. Pada Sub Kegiatan Penyediaan Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal (untuk kegiatan lomba B2SA) sebesar Rp. 10.000.000,-

2. Pada Bub Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal (untuk kegiatan penanganan kemiskinan dan penurunan
prevalensi stunting) sebesar Rp. 30.000.000,-

3. Pada Sub Kegiatan Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan, dan
Penyaluran Cadangan Pangan pada Kerawanan Pangan yang
Mencakup dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota (untuk kegiatan
penanganan kemiskinan) sebesar Rp. 20.000.000,-

45

Dipindai dengan CamScanner



. Pada Sub Kegiatan Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah
Kabupaten/Kota (untuk operasional penyaluran beras CPPD)

aebesar Rp. 10.000.000,-
. Pada Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan

Bangunan Lainnya (untuk pemeliharaan/rehabilitasi gedung
kantor dan Rehabilitasi berat instalasi listrik kantor) sebesar Rp.
6:8.000.000, -

. Pada Sub Kegiatan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lamnya
{untuk pembelian AC sebanyak 2 unit) sebesar Rp. 12.000,000,-

46
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BAR 1V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KETAHANAN PANGAN

Rencana Kerjs Perubahan (Renja-P) dan Pendanaan Dinas Ketahanan Pangan
Tahun 2024, terlampir,

47
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Dalam rangka mendorong dan mensinkronkan pembangunan ketahanan

pangan perlu adanya koordinasi dalam perumusan kebljakan dan langkah-
langkah  implementasi pemantapan  ketahanan pangan masyarakat.
Diharapkan pererintah dapat terus memfasilitas] penanganan kerawanan
PANgan, pengadaan cadangan pangan dasrah, dan pemberdayaan masyarakat
dalam Penganckaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal baik

melalui dana APRD maupun dana APBN.

Rencana Kerja: Perubahan (RENJA-P) Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengla)y Selatan Tahun 2024 masih perly disempurnakan dan
dilengkapi terkait dalam persiapan, pelaksanaan, dan pengendalian anggaran

dalam rangka menduleung  program penangpulangan  kemiskinan dan

penanganan prevalensi stuntin £.

Dalam proses implementasi

program/kegiatan dan angparan program
prioritas Tahun 2024, K

abupaten Bengleulu Selatan mengharapkan dukungan

semua pihak terulama pada aspek manajemen, dimana perlu memperhatikan

dan menerapkan sesuai kelentuan dan peraturan tentang administrasi dan
keuangan yang telah ditentukan.

Terwujudnya perencanaan pembangunan ketahanan panpan Kabupaten
Bengkulu  Sclatan  yang  terarah, terpadu,  komprehensip  dan
berkesinambungan  perlu didulcung  oleh  Pemerintah  Daerah  untuk
merealisasikan rencana pembangunan ketahanan pangan dan terjalinnya
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi serta partisipasi aklil dari seluruh
pemangku kepentingan guna mendulkung percepatan pembangunan daerah

schingga terwujudlah masyarakat Benglulu Selatan EMAS.

Manna, Agustus 2024
Kepala Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Bengkulu Selatan

48
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